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Persaingan yang semakin ketat diantara industri lokal maupun internasional 
mengharuskan para pelaku industri untuk berlomba-lomba meningkatkan kualitas dari 
produk yang dihasilkan. Dalam era globalisasi saat ini, masyarakat khususnya untuk 
golongan menengah keatas sangat menyukai produk dengan mutu dan kualitas yang tinggi. 
Oleh karena itu, dalam menciptakan produk yang mempunyai daya saing dan kualitas yang 
tinggi, tiap perusahaan akan melakukan Continous Improvement dalam metode 
pengendalian kualitasnya. 
Hal yang sama juga dilakukan oleh PT. Mulia Keramik Indah Raya, salah satu 
pabrik pembuat keramik, kaca dan botol yang sudah cukup lama ikut serta dalam 
persaingan kualitas lokal maupun internasional. Dengan prioritas utama adalah pangsa 
pasar Eropa dan Asia, maka PT. Mulia Keramik Indah Raya benar-benar mempertahankan 
dan memperhatikan mutu tiap produk yang dihasilkan. Terlepas dari  masalah diatas, PT 
Mulia Keramik Indah Raya juga mengalami suatu permasalahan di bidang pengendalian 
kualitas. Adanya produk reject, ukuran tidak sempurna dan lain sebagainya masih banyak 
terjadi dalam produksinya.  
Untuk mengatasinya maka dilakukan analisis pengendalian terhadap kualitas 
produk keramik tersebut. Analisis pengendalian yang dilakukan menggunakan metode 
“Seven Quality Control Tools”. Dengan alat pengendalian kualitas tersebut, middle hingga 
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